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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CAISIM
(Brasyice chinensis L) PADA BERBAGAIL
JENIS MULSA ORGANIK

ABSTRAK

Penelitian tentang pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassic
chinensis L.} pada berbagai jenis mulsa organik telah dilaksanakan dan bulan Juli
sampai September 2008, bertempat di Kelurahan Kapalo Koto Kecamatan
Payakumbuh Barat, Kota Pavakumbuh, Tujuannya untuk mengetahui jenis bahan
mulsa organik vang paling elektil untuk pertumbuban dan hasil tanaman caisim.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK} dengan 3
tural’ perlakuvan dan 4 uvlangan. Scbagai perlakvannya: beberapa jenis mulsa
organik sebanvak 20 tonwha, yang terdiri atas: tanpa pemberian mulsa. mulsa
jerami padi, mulsa serbuk gergaji kavu, mulsa tithonia, dan mulsa  sekam padi.
Data dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 5 %% Vanabel
pengamatan yvang memperlihatkan pengaruh perlakuan jenis mulsa arganik di uji
lanju dengan Duncan’s New Multiple Range Test {DNMRET) pada taral nyata 5%,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagali mulsa organik dapat
memberikan hasil vang baik terhadap tanaman caisim dibandingkan denpgan tanpa
mulsa. Dard seluruh bahan mulsa vang digunakan. mulsa sckam poudi 20 ton'ha
menunjukkan peningkatan hasil vang terbaik terhadap tanaman caisim,



I. PENDAHULUAN

Tanaman cazsim {Brassica clinensis L) merupakan salah satu jenis
komoditas hortikultura vang mempunyai arti penting bagi masvarakat. baik secara
skonomis maupun dan kandungan gizioya, Umumnya caisim dikonsumsi dalam
bentuk sayuran daun diantaranya sebagai lalap mentah, lodeh, campuran bakmi
ian berancka razam makanan lainnya, Selmn enak schagar savor, cmsim juga
mempunyii kegunaan sebagai obat vang dapat menghilangkan rasa gatal di
tengporokan pada penderita batuk, penyembuhan sakit kepala, bahan pembersih
darah dan dapat membanty memperbaiki funpsi gingal. Kandungan gizi caisim
dalam 100 g bahan adalah: protein 2.309 g, lemak 0.30 g. karbohidrat 4.00 g,
kalsium 220,0 my, vitamin A 1,940 mg, vitamin B 0,09 mg, vitamin C 120,00 mp
i Haryvanto ef al, 2002

Seiring dengan  bertambahnya  jumlah  penduduk  serta meniogkatnya
kesadaran akan kebutuhan gizi menyebabkan beriambahnya permintaan atas
savuran  scgar maka pembuodidavanm dan tanaman ok sangat hak unfuk
ditingkatkan. 1Jinas Pertanian Propinsi Sumatera Barat (2002}, meneranpkan
bahwa produksi sayuran caisim di Sumalers Barat terus meningkat hal in terlihat
bahwa pada tahun 2000 produksinya sebesar 36235 ton. Pada tahun 2001
meningkat menjadi 4,302 ton, dan mengalanu peningkatan lagl menjaci 6211 ton
pada lahun 2002, Unmk mempertahankan hasil tanaman caisim perlu adanya
teknolog: budidayva yang mengarah kepada perbaikan produksi dan kualitas hasil
serta pemecshan masalah produksi vang berdampak  negatil terhadap kondisi
lingkungan.

Produks: tanaman caisim di Kota Pavakumbuh masih ferpolong rendah.
Menurul sensus Dinas Pertanian Kota Pavakembuh taban 2005 produkiifitas
tapaman caisim mencapal 7.3 ton/ba. dan pada tabun 2006 naik menjadi 7.8
tonha, Sementara tanaman caisim dalam keadaan lingkungan yang  sesuai
produkiifitasnya dapat mencapai 20-25 ton'ha. Rendahnva produksi tanaman
caisim di Payakumbuh diduga karena belum terlaksananya teknik budidaya yang

baik, pemopukan vang belum optimal dan 1idak mampunya mengendalikan gulma



di sekilar tanaman caisim vang mengakibakan terhambatnva pertumbohan
tazmamman tersebut.

tcberadaan gulma pada arcal pertanaman dapat menvebabhan panpguan
pertumbuhan dan hasil. Persaingan yang disebabkan oleh pulma dapat berupa
persaingan dalam penyerapan bara. air. cahaya matahari dan ruang tempat hidup.
Disamping ity keberadaan gulma dapat menjadi inang bagi hama dan penyakit,
menvulitkan dalam  pengelolaan, menghambat kerja alal-alal perianian, dan
mempertinggi biaya pemeliharaan, Dengan demikian keberadaan gulma harus
dikendalikan,

Untuk pengendalian gulma vang tumbuh di sekitar tanaman caisim dapat
dilakukan sistim pemulsaan, Caranva dengan menutup tanah pada bedengan
mengounakan bahan organik (jerami padi, serbuk gerpaji kayuw, sekam padi. dan
Tithenia sebagai wmbuhan hijas) maupun anergamk yang menggunakan mulsa
plastik.

Mulsa merupakan satu piliban vang dapat digunakan untuk memperbaiki
keadaan fisika. kimia dan biologi tanah. Pengaruh terhadap Gsika tanah adalah
karena hasil dari pelapukan mulse akan  membentuk  homos vang  dapat
memperbaiki penyebaran port tanah dan memantapkan stuktur tanah, secara kimia
berupa penambahan unsur hara baik mikro maupun makro, sedangkan secara
biologi tempat hidup mikroorganisme (Sarief, 1986),

Apar mulsa vang digunakan dapal menambah unsur hara tanah dan mudah
dalam memperolehnya, maka sebaiknya digunakan mulsa organik. Bahan mulsa
organik dapat diperoleh di areal pertanaman dari sisa-sisa panen ataupun dard
tumbuban lain yang tidak diperlukan. Hasil penelitian Saputra (1993), pemberian
mulsa ampas tebu, jerami padi, dan alang-alang dapal meningkatkan tinggl
tanaman, lingkar batang, jumlah daun serta jumlah buah umek ekspor pada
tanaman ketinun,

Pemberian mulsa di dacrah tropis juga uniuk mencegah kehilangan air
tanah karena penguapan, mencegah penvinaran langsung cahaya matabari vang
akan mengakibatkan kekeringan pada tanah dan kerusakan pada tanaman yang

perakarannva dangkal, Jupa memperkecil perbedaan suhu tanah antara siang dan
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V. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Darr hasil penelitian vang telah dilakukan menonjukkan bahwa berbagai
mulsa organik dapat memberikan hasil vang haik terhadap 1anaman catsim
dibandingkan dengan anpa mulsa. Dart seluruh baban mulss vang digunakan
mulsa sekam padi 20 wha menunjukkan peningkatan hasil vang terbaik terhadap

fanaman casim,
4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan disarankan agar dalam permbudidayaan tanaman
calsin mengpunakan  mulsa orpanik. Tidak menutup  kemungkinan  untuk

mencebakan jenis mulsa organik lainova dalam penelitian selanjutnya,
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